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Dalam rangka meningkatkan penerapan prlnsip tata kelola perusahaan yang baik bagi PT Paramita 
Bangun Sarana Tbk. ("Perseroan") yang berkaitan dengan transparansl proses Nominasi dan Remunerasi 
serta meningkatkan kualitas, kompetensi, dan tang;gung jawab Direksi dan Dewan l<omisaris, dan dalam 
melaksanakan ketentuan dalam Peraturan OJK No. 34/POJK.04/2014 Tentang Komite Nomlnasi Dan 
Remunerasi Emiten Atau Perusahaan Publik ("Peraturan OJK No.34/2014") berdasarkan Keputusan 
Sirkuler Dewan Komisaris tanggal 9 Juni 2016 telah diangkat Komite Nominasi Dan Remunerasl 
("komite") . 

Memenuhi ketentuan dalam Peraturan OJK No. 34/ 2014, Komite menyusun Pedoman Komite sebagai 
berlkut: 

A. TUGAS, TANGGUNGJAWAB 

1. Komite wajib bertindak independen dalam melaksanakan tugasnya dan bertanggung Jawab 
kepada Dewan Komisaris. 

2. Terkait fungsi Nomioasi: 
a. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai: 

(i). Komposisi jabatan anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris; 
(ii). kebijakan dan kriteria yang dibutuhkan dalam proses Nominasi; dan 
(iii). Kebijakan evaluasl kinerja bagi anggota Direksi dan/atau anggota Dewan 

Komisaris; 
b. membantu Dewan Komisaris melakukan penilaian kinerja anggota Direksi dan/ atau 

anggota Dewan Komisaris berdasarkan tolok ukur yang telan disusun sebagai bahan 
evaluasi; 

c. memberlk.an rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai program pengembangan 
kemampuan anggota Direksi dan/atau anggot a Dewan Komisaris; dan 

d. Memberikan usulan calon ya·ng memenuhi syarat sebagai anggota Direksi ctan/atau 
anggota Dewan Komisaris kepada Dewan Komisaris untuk disampaikan kepada Rapat 
Umum PemegangSaham ("RUPS"). 

3. Terkait fungsi Remunerasi 
a. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisar is mengenai: 

i. stru.ktur Remunerasi; 
i i. kebijakan atas Remunerasi; dan 
iii. besaran atas Remunerasi. 

b. Membantu Dewan Komisaris melakukan penilaian kinerja dengan kesesuaian Remunerasi 
yang dlterlma masing-masing anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris. 

4. Prosedur pelaksanaan fungsi Nominasl adalah sebagal berikut: 

a. menyusun komposisi dan proses Nominasi anggota Direksi dan/atau anggota Dewan 
Komisarls; 

b. menyusun kebijakan dan kriterla yang dibutuhkan dalam proses Nominasi calon anggota 
Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris; 

c. membantu pelaksanaan evaluasi atas kinerja anggota Direksi dan/atau anggota Dewan 
Komisaris; 

d. menyusun program pengembangan kemampuan anggota Dlreksi dan/atau anggota Dewan 
Komlsaris.; dan 

e. menelaah dan mengusulkan ca Ion yang memenuhi syarat sebagai anggota Direksi dan/atau 
anggota Dewan Komisaris kepada Dewan Komisaris untuk disampaikan kepada RU PS. 
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5. Prosedur pelaksanaan fungsi Remunerasi ada lah sebagai berikut: 

a. menyusun struktur Remunerasi bagi ·anggota Dlreksi dan/atau anggota Dewan Komisaris 
berupa gaj i; dan/atau honorarium; dan/atau insentif; dan/atau tunjangan yang bersifat 
tetap dan/atau variable.; 

b. menyusun kebijakan atas Remunerasi bagi anggota Oireksi dan/ atau anggota Dewan 
Komisaris 
Penyusunan struktu r kebijakan dan besaran Remunerasi harus dievaluasi oleh Komite 
paling kurang 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun dan harus memperhatikan: 
b.1. Remunerasi yang berlaku pada industri sesuai dengan kegiatan usaha Perseroan 

sejenisdan skala usaha dari Perseroan dalam industrinya; 
b.2. Tugas, tanggung jawab da.n wewenang anggota Direksi dan/atau anggota Dewan 

Komisaris dikaitkan dengan pencapaian tujuan dan kinerja Perseroan; 
b.3. Target kinerja atau kinerja masi ng-masing anggota Direksi dan/atau anggota Dewan 

Komisaris; 
b.4. Keseimbangan tunjangan antara yang bersifat tetap dan variable. 

c. menyusun besaran atas Remunerasi bagi anggota Direksi dan/atau anggota Dewan 
Komisaris. 

B. KOMPOSISI DAN STRUKTUR KEANGGOTAAN 

1. Ko.mite terdi ri dari sekurang-kurangnya 3 (tiga) orang anggota, yaitu: 
a. 1 (satu) orang ketua merangkap anggota, yang merupakan Komisarls lndependen. 
b. anggota lainnya berasal dari : 

i. anggota Dewan Komisaris Perseroan; 
i i. pihak yang berasal dari luar Perseroan; atau 
iii. pihak yang menduduki jabatan manajerial di bawah Dlreksl yang membldangl sumber 

daya manusia. 

2. Anggota Komite lainnya sebagaimana dimaksud pada huruf b. diatas sebagian besar t idak dapat 
berasal dari pihak yang menduduki jabatan manajerial di bawah Direksi yang membidangi 
sumber daya manusia. 

3 Anggota Komite yang berasal dari pihak luar Perseroan wajib memenuhi syarat: 
a. tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan Perseroan, anggota Di reksi, anggota Dewan 

Komisaris atau pemegang saham Utama Perseroan; 
b. mempunyai pengalaman terkalt remunerasl dan/ atau nominasi. 
c. tidak merangkap jabatan sebagai anggota komite lainnya yang dimiliki Perseroan; dan 

4. Anggota Direksi Perseroan dilarang menjadi anggota Komite. 

C. TATA CARA DAN PROSEDUR KERJA 

Komite dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris dalam membantu fungsi dan 

tugas Dewan Komisaris terkait fungsl nominasi dan remunerasi terhadap anggota Direksi dan Dewan 

Komisaris. 

D. PENYELENGGARAAN RAPAT 

l. Rapat Komite diselenggarakan secara berka la paling kurang 1 (satu) kaii dalam 4 (empat) bulan. 
2. Rapa! hanya dapat diselenggarakan apabila: 

a. Dihadiri oleh mayoritas dari jumlah anggota Komlte dan; 
b. Salah ~atu dari mayoritas jumlah anggota Komite merupakan ketua Komite. 

3. Keputusan rapat Komite dilakukan berdasarkan musyawarah mufakat. 
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KOMITE NOMINASI DAN REMUNERASI, 

1. ,..,,.. 

Nama : Harry Danui 
Jabatan : Ke'.Ua Komite 

3. 

Nama : Regina Kustanto 
JabatM : Anggota Komite 

2. 

Nama Hafun Susanto 
Jabatan : Anggota Komite 
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